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I. PENDAHULUAN
Analisis Situasi
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Grafik 1. Populasi sapi perah selama 4 tahun terkhir di kecamatan Musuk

Boyolali selalu diidentikkan dengan susu. Hal ini dirasa wajar karena daerah itu
merupakan penghasil susu terbesar di Jawa Tengah. Tetapi yang mungkin tidak banyak
diketahui khalayak ramai bahwa daerah yang paling banyak memberikan kontribusi
terhadap produksi susu kabupaten Boyolali adalah Kecamatan Musuk, yang terletak di
lereng Gunung Merbabu. Kecamatan Musuk merupakan suatu kecamatan penghasil
susu terbesar diantara kecamatan lain di Boyolali (mensuplai 65% produksi susu
Kabupatan Boyolali). Tiap hari, kecamatan ini dapat menghasilkan 30.000 liter atau
setara 30 ton susu sapi segar.dari sekitar 4.000 peternak sapi perah (sumber : Dinas
Pelayanan Koperasi Kab. Boyolali). '

Kecamatan Musuk, terdiri atas 20 desa yang dihuni oleh sekitar 126.980 orang dan
lebih dari 30% penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai peternak sapi perah.
rata-rata satu peternak memiliki tiga ekor sapi perah dengan komposisi 2 ekor
merupakan sapi laktasi atau yang siap diperah dan 1 ekor merupakan sapi dalam masa
kering (belum bisa diambil susunya).

- Keunggulan kecamatan ini adalah selain produksi susu yang berlimpah juga
didukung dengan pemasaran susu yang lancar. Hal ini karena kecamatan ini mempunyai
1 buah Koperasi Unit Desa (KUD) yang berfungsi mengkoordinasi pemasaran susu
seluruh peternak di Kecamatan Musuk. KUD ini selanjutnya akan menyetor susu ke
Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI) Boyolali untuk kemudian dipasarkan ke PT
Sart Husada di Yogyakarta. KUD ini juga memasarkan hasilnya langsung ke PT Cita

Nasional.




Jumlah peternak sapi perah di kecamatan Musuk mempunyai kecendeﬁngan yang
meningkat 37% selama 4 tahun terakhir yaitu dari sekitar 2.900 peternak hingga
mencapai 4.000 peternak (Grafik 1). i

Peningkatan jumlah peternak ini, menjadi faktor utama meningkatnya produksi
susu di kecamatan Musuk. Jumlah produksi susu sclama 4 tahun terakhir, meningkat

36% dari 19.000 liter hingga mencapai 30.000 liter per hari (Grafik 2).
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Grafik 2. Produksi susu dalam kurun waktu 4 tahun terakhir di kecamatan Musuk
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Grafik 3. Pendapatan peternak dibanding UMR kecamatan Musuk
Pendapatan peternak per hari juga mengalami peningkatan (dari sekitar Rp.
6.000,- hingga mencapai Rp. 11.850). Hal ini disebabkan antara lain karena
meningkatnya nilai jual susu dari peternak (dari Rp. 900,00 menjadi Rp. 1.250,00 per
liter). Namun pendapatan peternak ini mempunyai kecenderungan selalu berada
dibawah UMR. Kenyataan ini dapat terlihat jelas dalam Grafik 3. Selisih antara UMR

dan pendapatan peternak semakin jauh dari tahun ke tahun. Dengan kata lain, peternak

UPT-PUSTAN-UND .




sapi perah di kecamatan Musuk, semakin miskin dari tahun ke tahun walaupun dengan
pendapatan mereka yang semakin meningkat. .

Metode penjualan susu oleh para peternak dilakukan dengan cara menyetor sebagian
besar hasil susunya ke KUD Musuk dan mendapat harga Rp. 1.250,00 per liter,
sedangkan sebagian kecil lainnya, diolah sendiri menjadi berbagai macam produk
olahan. Usaha diversifikasi susu ini dilakukan guna meningkatkan pendapatan peternak.

Upaya meningkatkan pendapatan dengan cara melakukan usaha diversifikasi, adalah
yang paling mungkin dilakukan oleh peternak mengingat mereka tidak dapat
mengubah/menaikkan nilai jual susu kepada KUD (terikat dengan kontrak perjanjian).
Usaha diversifikasi ini dinilai sangat membantu peternak dalam mencari pendapatan
tambahan (oleh karena nilai jual susu menjadi bertambah setelah mengalami
pengolahan). Berbagai macam usaha diversifikasi susu yang felah dilakukan oleh

peternak sapi perah di kecamatan Musuk, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Macam Produk Susu Olahan di Kecamatan Musuk

Maecam produk olahan | Ketersediaan

Karame! Sudah dibuat, belum banyak

Permen susu Sudah dibuat, belum banyak

Dodol susu . Sudah dibuat, tersedia dalam jumlah banyak
Krupuk susu ‘ Sudah dibuat, tersedia dalam jurnlah banyak

Sumber : Survei lapangan (2004)

Semua produk yang dibuat oleh petemak tersebut merupakan produk hasil
pengeringan, dan nilai jual semua produk tersebut, hampir sama yaitu sekitar Rp.
9.000,00 per kilogram. Guna membuat 1 kg produk olahan tersebut, diperlukan bahan
baku berupa susu segar sebanyak 4 liter (4 liter x Rp. 1.250,00 = Rp. 5.000,00). Setelah
melalui proses pengeringan, kemudian peternak menjual dengan harga Rp. 9.000,00.
Melalui perhitungan tersebut, peternak mampu mengambil keuntungan kotor sebesar
Rp. 4.000,00 (Rp. 5.000,00 — Rp. 9.000,00) untuk setiap 4 liter susu (atau Rp. 1.000,00
per liter susu).

Produk susu fermentasi sama i.sekali belum diproduksi olch para peternak
sebagai alternatif usaha diversifikasi (terbukti belum dijumpai di pasaran). Padahal
produk fermentasi ini merupakan usaha diversifikasi yang lebih banyak mempunyai

keunggulan dibanding produk diversifikasi yang sudah ada selama ini, diantaranya
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meningkatkan keuntungan, mempunyai fungsi kesehatan, mempunyai citarasa khas dan
hampir disuka semua orang, faktor terakhir inilah yang dapat menyebabkan volume
penjualan susu meningkat dibanding volume penjualan produk olahan susu selama ini.

Nilai jual susu segar setelah diolah menjadi susu fermentasi dinilai lebih tinggi
daripada nilai jual susu segar yang diolah menjadi karamel, dodo! susu, permen susu,
dan krupuk susu. Peternak dapat menjual susu fermentasi dengan harga yang jauh lebih
murzah (yaitu Rp. 6.500 per kg) dibanding harga jual produk susu lainnya (sekitar Rp.
9.000,00) akan tetapi, dapat lebih meni ngkatkan keuntungan kotor yang didapat (yaitu
mencapai Rp. 5.850,00 per liter). Angk‘a int jauh lebih besar dibandiﬁg keuntungan
kotor yang didapat dari hasil penjualan produk susu yang ada selama inj (hanya Rp.
1.000,00 per liter). "

| Tidak diproduksinya susu fermentasi oleh masyarakat peternak di kecamatan
Musuk adalah karena lingkungan yang tidak kondusif untuk pembuatan susu fermentasi.
Kecamatan Musuk terletak tepat di lereng gunung Merbabu yang meémpunyaj kisaran
suhu 23°C hingga 27°C. Pada suhu seperti ini, bakteri susu fermentasi tidak mampu
berkembang dengan baik. Sehingga agar peternak sapi perah di kecamatan Musuk dapat
membuat susu fermentasi, mutlak diperlukan alat yang berupa inkubator susu. Adanya
inkubator susu fermentasi ini, dapat mengisolasi susu pada subu optimal perkembangan
bakteri susu fermentasi (39°C).

Adanya inkubator susu ini diharapkan dapat lebih membantu peternak dalam
usaha diversifikasi produk susu berupa susu fermentasi diantaranya susu fermentasi
yang mempunyai rasa seperti “yakult” sehingga nilai jual susu dapat lebih meningkat,
pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan peternak, sehingga dapat memperkecil

selisih antara nilai pandapatan peternak dan nilai UMR
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Perumusan Masalah

Produksi susu di kecamatan Musuk yang merupakan kecamatan penghasil susu
terbesar di Kabupaten Boyolali, meningkat 36% selama 4 tahun terakhir. Peningkatan
ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah petemak (37%) sebagai faktor utamanya.
Pendapatan peternak juga mengalami peningkatan mencapai 50%. Hal ini karena nilai
jual susu juga mengalami peningkatan sebesar 39% (dari sebesar Rp. 900,00 hingga Rp.
1.250,00).

Peningkatan  pendapatan  peternak  tersebut  merupakan  hal  yang
menggembirakan. Namun ternyata peningkatan pendapatan tersébut ‘masih berada
dibawah UMR Kabupaten Boyolali dan perbedaan/selisih pendapatan peternak dengan
UMR tersebut, dari tahun ke tahun semakin besar. Dengan kata lain, masyarakat
kecamatan Musuk, makin lama makin miskin, walau pendapatan meningkat.

Alternatif pemecahan masalah ini adalah meningkatkan nilai jual susu. Usaha
meningkatkan nilai jual susu, sebenarnya telah dilakukan oleh warga peternak
kecamatan Musuk melalui usaha diversifikasi produk susu (menjadi karamel, dodol
susu, permen susu, krupuk susu). Namun usaha ini dinilai masih belum mampu
meningkatkan pendapatan karena tambahan pendapatan yang diperoleh peternak, masih
relatif sedikit (nilai jual susu hanya meningkat Rp. 1.000,00 per liter)

Usaha pembuatan susu fermentasi serupa yakult, mempunyai peluang yang
besar dalam meningkatkan nilai jual susu segar (nilai jual susu menjadi meningkat
sebesar Rp. 5.850,00 per liter). Sclain lebih meningkatkan nilai jual susu (sehingga
menambah keuntungan), susu fermentasi ini jtiga mempunyai fungsi kesehatan dan
mempunyai citarasa yang menarik dan disukai banyak konsumen sehingga dapat
menambazh volume penjualan.

Berdasarkan keadaan tersebut, pembuatan susu fermentasi serupa yakult
merupakan alternatif yang paling baik untuk meningkatkan nilai jual susu. Mengingat
kecamatan Musuk terletak di wilayah‘ lereng gunung Merbabu (berhawa dingin),
sehingga tidak mungkin dapat memproduksi susu fermentasi tersebut tanpa alat yang
disebut inkubator susu. Inkubator susu ini sangat mempunyai peran dalam menjaga
suhu optimal pembuatan susu fcrmetngsi serupa yakult (39°C) terutama di dalam

lingkungan yang tidak kondusif, seperti suhu di kecamatan Musuk ini (berkisar 23°C —
27°C). ‘
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Inkubator susu yang dijual “Built Up” di pasaran, berharga sangat mahal yaitu
miniinal Rp. 40.000.000. Oleh karena harganya yang relatif mahal, maka perlu
dilakukan inovasi pembuafan inkubator susu secara sederhana tanpa meninggalkan
prinsip utama fungsi inkubator susu agar peternak nantinya mampu membuatnya tanpa
membebani biaya produksi. Inkubator susu dapat dibuat dengan memodifikasi inkubator
penetas telur yang dimodifikasi sebagai berikut :

1. Dibuat sehampa mungkin tanpa ventilasi udara, jumlah lampu diperbanyak dan
diletakkan secara merata pada dinding atas dan samping serta menambah sensor
'panas. Hal ini dapat mempertahankan suhu di sekitar susu yang sedaﬁg difermentasi
dengan tingkat perubahan suhu maksimal 5%

2. Dilengkapi dengan karet penyekai pada masing-masing sudut sisi agar ruangan
dapat terisolasi dengan baik guna menghindari kontaminasi bakteri yang akan

- mengakibatkan susu menjadi busuk

3. Meminimalisasi penggunaan bahan kaca pada penutup depan sehingga dapat

melindungi sampel dari pancaran sinar matahari baik secara langsung maupun tidak

langsung,
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, . Mempunyai selisih antara pendapatan peternak sapi perah
Ef;ﬁgizggﬁ?%abgg%i S“' % dengan UMR yang semakin besar dalam 4 tahun terakhir
(walau pendapatan peternak meningkat)

v

Usaha meningkatkan pendapatan

Diversifikasi produk susu : pembuatan susu fermentasi
serupa yakult (lebih untung, fungsi kesehatan, volume >
pasar lebih luas)

Mutlak dibutuhkan alat inkubator susu karena
suhu lingkungan yang kurang mendukung

v

Mahal, tidak terjangkau

3

Inkubator susu sederhana

[
Murah dan tefiangkau l

Mudah pembuatannya

Tanpa mengurangi fungsi aslinya v

Meningkatkan nilai jual susu

v

PendapataT meningkat

Adi Ak j*

Selisih antara pendapatan dengan
UMR, dapat diperkecil

Tlustrasi I. Kerangka pemecahan masalah peternak sapi perah kecamatan Musuk

UPT-PUSTAK -uNDIP!
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Tujuan
Tujuan umum kegiatan ini adalah Supaya para peternak sapi perah dapat
membuat alat inkubator susu secara mandiri sebagai sarana utama untuk membuat susu
fermentasi serupa yakult sehingga nilai jual susu dapat memngkat Peningkatan nilai
Jual susu ini, diharapkan akan meningkatkan pendapatan peternak yang pada gilirannya
akan memperkecil selisih pendapatan peternak kecamatan Musuk dengan UMR
Kabupaten Boyolali.
Kegiatan ini mempunyai tujuan khusus yang diperinci sebagai berikut :
1. Peternak dapat membuat alat inkubator susy yang merupakan prasarana penting
dalam pembuatan susu fermentasi berupa yakult di kecamatan Musuk
2. Peternak dapat membuat susu fermentasi mirip yakult, yang nantinya akan lebih
meningkatkan nilai jual susu dibandingkan dengan nilai jual susu dari usaha
diversifikasi yang sudah ada selama ini.
3. Pendapatan peternak dapat meningkat karena peternak dapat memperoleh
keuntungan yang leblh besar setiap liternya.
4. Peternak mampu meningkatkan volume pemasaran (karena produk susu fermentasi
serupa yakult ini disuka oleh hampir semua golongan umur),
5. Ikut serta menyehatkan masyarakat dengan memproduksi susu fermentasi
6. Peternak dapat menyebarkan iimu pembuatan susu fermentasi kepada seluruh
anggota keluarga guna memberdayakan potensi keluarga peternak itu sendiri
maupun lingkungan bukan peternak di sekitar mereka.

‘Adapun tujuan kegiatan secara terperinci, dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Gambaran tujuan kegiatan secara rinci

Kondisi sekarang Kondisi yang Diharapkan

Alat inkubator susu, mahal hingga Alat inkubator susu sederhana, dapat

mencapai Rp. 40 juta, tidak terjangkau dibuat oleh peternak dengan biaya yang

oleh peternak sapi perah relatif murah dan terjangkau.

Peternak tidak mengenal inkubator susu Mulai mengenal dan tertarik untuk
memanfaatkannya

Peternak tidak memproduksi susu Mampu memproduksi susu fermentasi

fermentasi serupa yakult karena suhu serupa yakult yang menpunyai

lingkungan yang tidak memungkinkan keuntungan yang lebih besar yaitu Rp.

untuk pembuatannya. Peternak 5.850,00 per liter
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memproduksi karamel, dodol susu,
permen susu, krupuk susu, yang
mempunyai keuntungan yang rendah
(yaitu sebesar Rp. 1.000,00 per liter)

Keuntungan sebesar Rp. 1.000,00 dinilai
belum mampu meningkatkan pendapatan
peternak. Terbukti tingkat pendapatan
peternak masih dibawah UMR bahkan
selisihnya makin besar.

Keuntungan sebesar Rp. 5.850, sangat
mungkin untuk mampu meningkatkan
pendapatan peternak sehingga dapat
menurunkan jauhnya perbedaan antara
pendapatan peternak dengan UMR
Kabupaten Boyolali

Peternak hanya mempunyai dua macam
konsumen yaitu : KUD dan konsumen
yang menyukai produk pengeringan susu
yang bersifat manis (dodol susu, permen
susu, karamel dan krupuk susu).

‘Penambahan produk berupa‘susu

fermentasi serupa yakult, akan
meningkatkan volume pemasaran dan
akan menambah jaringan pemasaran baru.
Target pemasaran susu fermentasi ini
adalah konsumen yang menyukai rasa
sedikit asam dan sedikit manis

Produk susu olahan selama ini (dodol
susu, permen susu, karamel dan krupuk
susu), dihindari oleh penderita penyakit
akibat gula,

Produk susu fermentasi serupa yakult
sangat bermanfaat untuk menjaga
kesehatan dan sangat berguna untuk anak-
anak, orang dewasa, dan orang tua
terutama untuk meningkatkan penyerapan
kalsium.

Teknologi fermentasi susu hanya
difakukan di laboratorium maupun pada
industri pengolahan susu.

Peternak dapat mengadopsi metode
pembuatan yakult sehingga mampu
melakukannya dengan mudah dan dapat
dilakukan oleh seluruh anggota keluarga
maupun warga sekitar yang bukan
peternak '

Luaran

Mampu menciptakan alat yang sesuai kebutuhan masyarakat dan mempunyai

nilai tambah dalam segi sosial maupun ekonomi untuk kecamatan Musuk pada

khususnya yaitu berupa alat inkubator yang sederhana dan dapat dibuat oleh siapa saja,

mudah untuk memasyarakat, dan mudah dioperasionalkan.
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Manfaat
A. Potensi sosial dan ekonomi

Dapat menyerap serta mengaplikasikan teknologi ikubator susu dengan baik dan
benar. Selanjutnya peternak sapi perah dapat memanfaatkan teknologi ini secara

berkesinambungan walau tanpa monitoring yang dilakukan oleh pihak perguruan tinggi

B. Nilai tambah dari sisi IPTEKS

Teknologi pembuatan susu fermentasi mirip yakult dengan memanfaatkan
inkubator susu sederhana ini merupakan pengembangan teknologi modern yang
desesuaikan dengan lingkungan setempat baik dalam segi bahan pembuatannya maupun
cara pemanfaatannya. Sentuhan ini lebih menambah pada pemanfaatan alat secara

efisien dan murah.

C. Dampak Ikutan

Mampu menyerap manfaat keberadaan peternakan sapi perah di lingkungannya
dengan cara membuat usaha pembuatan susu fermentasi mirip yaléult, pada akhirnya
akan terjadi simbiosis mutualisme antara peternak sapi perah dan warga sekitar bukan

peternak,

D. Nilai Tambah Bagi Perguruan Tinggi dan Pemerintah

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk kepedulian pihak Universitas kepada
mésyarakat Boyolali yang letaknya saling berdekatan. Pihak universitas akan
menyebarkan inf:qrmasi berupa penyuluhan dan pendampingan teknis tentang

pembuatan inkubator susu.
Instansi terkait seperti : Dinas Peternakan Dati I Boyolali, Dinas Pariwisata

Kab. Boyolali, Dinas Perindustrian Kab Boyolali, dapat menjadi fasilitator dan
motivator kepada para peternak sapi perah di kecamatan Musuk khususnya untuk lebih
mengembangkan diri baik pada saat kcgiatan berlangsung, maupun pasca kegiatan.
Instansi terkait hendaknya dapat mengarsipkan pengetahuan yang diberikan dari pihak

perguruan tinggi untuk selanjutnya dapat diinformasikan pada khalayak umum.
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